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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan  motivasi dengan melihat pengaruh dari kecerdasan emosional, gaya mengajar dosen dan fasilitas media pembelajaran  terhadap pemahaman statistik. Sampel  dalam penelitian ini sejumlah 239 responden yang merupakan mahasiswa jurusan Akutansi Universitas Prima Indonesia. Data diolah dengan menggunakan analisis jalur.. Kecerdasan emosional, gaya mengajar dosen dan fasilitas media pembelajaran  sangat mendukung motivasi menjadi lebih baik. Dalam pembelajaran gaya mengajar dosen sangat mendukung dalam menumbuhkan motivasi mahasiswa, jika dosen selaku pelaku utama dalam pembelajaran memiliki kemampuan pedagogik yang baik dan menggunakan media pembelajaran yang efektif dalam mengajar  maka akan dapat menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa  dan akan menghasilkan tingkat pemahamam yang tinggi pada mata kuliah tersebut. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, maka dalam belajar memiliki perilaku serta motivasi yang baik juga. Oleh karena itu, motivasi dapat dilihat pengaruhnya dari Kecerdasan emosional, gaya mengajar dosen dan fasilitas media pembelajaran dalam memahami statistika.
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	Abstrack

This study aims to determine the role of motivation by looking at the effect of emotional intelligence, lecturers' teaching style and learning media facilities on statistical understanding. The sample in this study was 239 respondents who were students majoring in Accounting at Prima Indonesia University. The data is processed using path analysis. Emotional intelligence, teaching style of lecturers and learning media facilities strongly support motivation to be better. In learning the teaching style of the lecturer is very supportive in growing student motivation, if the lecturer as the main actor in learning has good pedagogical abilities and uses effective learning media in teaching, it will be able to grow student learning motivation and will produce a high level of understanding in the subject. . Students who have good emotional intelligence will have good behavior and motivation in learning. Therefore, the influence of motivation can be seen from emotional intelligence, lecturer's teaching style and learning media facilities in understanding statistics.
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PENDAHULUAN
Proses Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar antara seorang pendidik dengan peserta didik. Untuk menciptakan interaksi yang baik antara keduanya maka banyak hal yang diperhatikan agar dapat menciptakan peserta didik yang berkualitas yang dapat memahami pelajaran yang akan diberikan oleh pendidik.
Dalam kegiatan perkuliahan, sangat dibutuhkan konsentrasi penuh, untuk mendapatkan hasil yang memuaskan sehingga mahasiswa dapat mengerti dan memahami mata kuliah yang diajarkan. Akan tetapi, dalam kenyataan keseharian masih banyak masalah kurangnya konsentrasi belajar mahasiswa di kelas, (Susanti, Rispantyo, & Kristianto, 2017).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman statistika. Banyak nya mahasiswa yang masih merasakan bahwa statistika itu sulit dengan berbagai faktor pendukungnya, misalnya dosen yang tidak bisa membawakan materi, hingga bosan dalam mengikuti pelajaran yang akan disampaikan. (Hariyoga & Suprianto, 2011) menyatakan bahwa banyak faktor-faktor penentu dalam keberhasilan proses belajar mengajar untuk mencapai pemahaman yang baik. Pemahaman yang baik dapat tercapai jika ada motivasi yang menggerakkannya. Disini, motivasi memiliki peran yang sangat strategis, karena tidak ada yang akan mau belajar tanpa adanya motivasi, (Nuraini, 2017).. 
Untuk mendapatkan pemahaman dalam belajar sangat diperlukan adanya sesuatu yang mendorong kegiatan belajar agar semua tujuan yang diinginkan tercapai. Hal tersebut adalah dengan adanya motivasi. Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu, (Hamdu & Agustina, 2011). Motivasi dianggap sebagai faktor yang paling penting untuk kesuksesan, (Steenkamp, Baard, & Frick, 2009). Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku pada individu belajar, (Dimyati & Mudjiono, 2006). Motivasi diukur dengan lima komponen, yaitu: kedisiplinan mengikuti pembelajaran, ketekunan mengerjakan tugas, frekuensi dalam belajar, kemandirian dalam mengerjakan tugas, dan dorongan untuk belajar dan berprestasi. Motivasi berpengaruh terhadap pemahaman pengantar statistika, 
Faktor lain yang berperan dalam proses pembelajar agar dapat memahami materi pemebelajaran tersebut adalah kecerdasan emosional, gaya mengajar dosen, dan fasilitas dalam pembelajaran tersebut. Kecerdasan emosional dapat menentukan keputusan dan perilaku kita, yang mana kecerdasan emosioal ini akan berkembang dari kita lahir, (Ulutaş & Ömeroǧlu, 2007). Semakin baik kecerdasan emosional seseorang maka semakin juga perilaku belajar yang dimilikinya. Emosi yang tidak bisa di control dan lepas kendali dapat menjadikan orang pintar menjadi bodoh. Tanpa adanya kecerdasan emosional, seseorang tidak akan mampu untuk menggunakan kemampuannya secara maksimal, (Sukmawati, et., al., 2014).
Gaya mengajar dan fasilitas dalam pembelajaran juga menjadi sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Dosen yang mempunyai sikap, kualitas pribadi dan metodologi pembelajaran yang baik, dapat meningkatkan keterikatan dan kasih sayang dengan mahasiswanya, (Leal & Silva). Dosen yang berkompeten, pada umumnya dilihat dari seberapa jauh dosen tersebut menguasai materi dan dosen tersebut dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk materi yang dipelajari, (Budiadi & Sulistyawati, 2013). Hasil penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa banyaknya pemahaman statistik yang kurang baik dikarenakan dosen yang tidak bisa mengelola kelas dengan baik. Hal ini bisa saja disebabkan karena dosen mengalami kesulitan dalam mengembangkan dan menerapkan sistem pengajaran yang efektif, dimana dosen tidak mengenal mahasiswanya, baik dari latar belakang mahasiswa, terutama dari latar belakang ilmu ketika di SMA dahulu.  Seorang dosen yang lebih produktif  dan lebih berkontribusi banyak untuk keberhasilan dapat menumbuhkan motivasi mahasiswa daripada dosen yang tidak produktif dan tidak melibatkan mahasiswa, (Hein et al., 2012). 
Gaya mengajar dosen dapat dilihat dari 4 komponen kemmapuan yaitu: kemampuan pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Gaya mengajar dosen berpengaruh terhadap perilaku belajar. Perilaku belajar ini juga berkaitan dengan motivasi belajar dan fasilitas pembelajaran juga mendukung untuk dapat menciptakan motivasi belajar. Penelitian ini dianggap perlu untuk dilakukan karena dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi bahan evaluasi bagi dosen sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran untuk hasil pemahaman yang lebih baik lagi, terutama dalam jurusan akuntansi.

METODE
Metode dalam penelitian ini adalah metode survey dengan menyebarkan kuesioner ke sampel mahasiswa jurusan Akuntansi Universitas Prima Indonesia stambuk 2020/2021 yang telah mengikuti mata kuliah Statistika. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 568. Sampel dipilih dengan menggunakan rumus Slovin sejumlah 243 responden. Jumlah kuesioner yang kembali dan 243 buah, tetapi yang dapat diolah sejumlah 239 buah, sementara 4 lagi tidak bisa diolah dikarenakan pengisian yang tidak lengkap. Data diolah dengan analisis jalur menggunakan software AMOS 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil kuesioner yang disebar kepada 243 responden, keseluruhan nya telah kembali. Hanya saja ada 4 kuesioner yang tidak lengkap, sehingga tidak bisa dipakai untuk pengolahan data. Jumlah kuesioner dari responden yang dapat diolah adalah sebanyak 239 responden. Uji kesesuaian model dilakukan terlebih dahulu sebelum uji struktural. Berikut ditampilkan data hasil uji Goodness of Fit.
Tabel 1 Uji Kriteria Goodness of Fit

	Goodness of fit index
	Cut of value
	Nilai
	Keterangan

	Chi Square
	Diharapkan kecil
	136.156
	Baik

	Profitabilitas
	> 0.05
	0.230
	Sangat baik

	GFI
	> 0.90
	0.922
	Baik

	AGFI
	> 0.90
	0.945
	Baik

	TLI
	> 0.90
	0.918
	Baik

	RMSEA
	< 0.08
	0.032
	Baik




Tabel 1 menunjukkan bahwa keseluruhan model telah fit dengan data sampel. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang dihasilkan. Nilai Chi-Square = 136.156 dengan Profitabilitas (P) 0.230. Kemudian dapat juga dilihat dari hasil GFI, AGFI, dan TLI. Kesemua nilai nya diatas 0.90. Begitu juga dengan RMSEA yang bernilai 0.032, lebih kecil dari 0.08. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, model telah fit dan dapat dilakukan uji selanjutnya.
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Gambar 2 Hasil penelitian



Tabel 2 Hasil Analisis Jalur

	
	
	
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	PB
	<---
	KE
	.377
	.129
	2.912
	.003
	Diterima

	MVS
	<---
	GMD
	.326
	.129
	2.530
	.013
	Diterima

	PB
	<---
	GMD
	.380
	.115
	3.298
	***
	Diterima

	MVS
	<---
	KE
	.566
	.163
	3.479
	***
	Diterima

	MVS
	<---
	FLS
	.026
	.065
	.401
	.688
	Ditolak

	PS
	<---
	PB
	-.354
	.325
	-1.089
	.294
	Ditolak

	PS
	<---
	MVS
	.782
	.284
	2.753
	.006
	Diterima

	PS
	<---
	GMD
	-.074
	.169
	-.439
	.567
	Ditolak

	PS
	<---
	FLS
	-.025
	.058
	-.427
	.638
	  Ditolak



Sumber:  Data Penelitian
Berdasarkan dari tabel 2, dapat dilihat bahwa hipotesis pertama yaitu Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap perilaku belajar, diterima. Hal ini dapat dillihat dari nilai P 0.003. Kemudian kecerdasan emosional juga berpengaruh terhadap motivasi. Hal ini dapat dilihat juga dari nilai P sebesar 0.000. Kecerdasan emosional mahasiswa dapat dilihat dari  kemampuan diri untuk memahami dirinya sendiri dan dapat memotivasi dirinya sendiri serta akan berdampak kepada orang lain. Dengan adanya kecerdassan emosional maka seseorang akan mengetahui apa yang harus dilakukannya dalam belajar, sehingga dengan adanya rasa sadar dalam dirinya seacara tidak langsung dapat menstimulus prilaku belajarnya dengan baik. Mahasiswa yang memiliki perilaku belajar yang baik pasti akan memiliki motivasi yang baik juga dalam belajar. Kecerdasan emosional dapat membantu mahasiswa untuk menyadari apa yang harus dicapai dan tanggung jawab mereka dalam belajar. Kesadaran diri akan penting nya belajar dapat menumbuhkan motivasi mahasiswa, bahwa semua harus dimulai dari diri sendiri. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Iin Sunarti, 2018; Zhang, 2004; Sari & Reni, 2018; Iskandarsyah & Ghozali, 2012).
Dalam proses pembelajaran, gaya mengajar dosen juga memiliki peranan yang penting dan ini juga dapat mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam memahami mata kuliah yang akan dikuasainya. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.013. Gaya mengajar dosen dapat dilihat dari kemampuan pedagogik, kemampuan professional, kepribadian dan sosialnya. Dosen diharapkan dapat mengelola kelas dengan baik, memberikan pemahaman yang baik serta mengetahui bagaimana interaksi dengan mahasiswa sehingga mahasiswa menjadi tertarik pada saat perkuliahan berlangsung. Dosen yang mempunyai sikap, kualitas pribadi dan metodologi pembelajaran yang baik, dapat meningkatkan keterikatan dengan mahasiswanya.
Mata kuliah statistika merupakan merupakan salah satu mata kuliah yang penting bagi mahasiswa karena menjadi mata kuliah yang sangat membantu dalam pengolahan data pada saat penyusunan tugas akhir mahasiswa. Mahasiswa akan sangat terbantu jika dapat memahami mata kuliah statistika ini dnegan baik. Oleh karena itu, Dosen diharapkan dapat memberikan pemahaman menyeluruh kepada semua mahsiswa, kemampuan dosen sangat dibutuhkan dalam mengelola kelas agar kelas dapat menjadi lebih aktif dan dosen mampu menarik perhatian mahasiswa pada saat proses pembelajaran untuk mengajak mahasiswa aktif serta dapat memahami materi yang disampaikan. Dosen dapat menggunakan software pengolahan data dalam pembelajaran agar mahasiswa menjadi tertarik dalam mempelajari statistika dan pastinya pengolahan data menjadi mudah dengan menggunakan software tersebut. Media pembelajaran selain dapat memudahkan dalam pengolahan data juga dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah statistika. Dalam kegiatan pembelajaran, mahasiswa membutuhkan dosen dan juga sebaliknya dosen juga membutuhkan mahasiswa karena dalam pembelajaran harus terjadi interaksi dan adanya umpan balik didalamnya, agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan motivasi mahasiswa tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hein et al., 2012; Munawarah, 2019). 
Gaya mengajar juga mampu mempengaruhi perilaku belajar mahasiswa, hal ini dapat dilihat dari nilai P sebesar 0.000.  Gaya mengajar dosen yang dimulai dari kemampuan dosen untuk mengenal mahasiswanya hingga dosen dan mahsiswa menjadi dekat baik dalam kelas maupun diluar kelas dan dengan kedekatan tersebut dapat meningkatkan perilaku belajar mahasiswa.  Didalam perkuliahan tidak hanya sebatas kehadiran dan memberikan ilmu, tetapi ada juga unsur tugas yang diberikan dosen sebagai latihan. Dosen yang memberikan tugas, secara tidak langsung dapat mengubah perilaku belajar mahasiswa. Misalnya,  dosen memberikan tugas untuk mencari jurnal penelitian terbaru mengenai cara peneliti tersebut menggolah data dalam penelitiannya dan metode yang digunakan. Pada awal pengerjaannya, mahasiswa akan menganggap tugas tersebut sebagai beban mereka, yang mau tak mau harus mereka lakukan. Dan Akhirnya, beban ini akan menjadi kebiasaan.
Gaya mengajar Dosen juga tidak berpengaruh terhadap pemahaman statistika. Nilai p menunjukkan angka 0.567 yang mengartikan bahwa hipotesis penelitian ini ditolak. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Iin Sunarti, 2018; Zhang, 2004; Sari & Reni, 2018; Iskandarsyah & Ghozali, (2012). Kemampuan dosen dalam mengelola kelas untuk menjadikan kelas lebih hidup, tentu saja tidak tercapai sepenuhnya dengan baik. Terkadang, masih ada yang diam saja meskipun teman-teman yang lain sudah aktif. Semua hal yang dilakukan dalam proses mengajar untuk menjadi lebih baik tidak akan tercapai tanpa adanya motivasi dari mahasiswa tersebut.
Tak dapat dipungkiri, bahwa fasilitas memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa, fasilitas tidak mempengaruhi motivasi mahasiswa. Hal ini dapat dillihat dari nilai p sebesar 0.688, yang menyatakan bahwa hipotesis ditolak. Untuk membangkitkan motivasi mahasiswa dan mendukung proses belajar mengajar, sudah selayaknya fasilitas menjadi poin utama. Kenyaatan yang terjadi, fasilitas bukan lah faktor penentu yang dapat membangkitkan motivasi mahasiswa. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Aritonang, 2008; Budiadi & Sulistyawati, 2013; Hamdu & Agustina, 2011; Muhammad et al., 2014; Riadul, 2013).
Perilaku belajar tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Hal ini bermakna bahwa hipotesis ditolak, dapat dilihat dari nilai p 0.294. Perilaku belajar yang tadinya beban, berubah menjadi kebiasaan ternyata tidak dapat mempengaruhi pemahaman Statistika mahasiswa. Motivasi sangat mempengaruhi pemahaman statistika. Hipotesis dalam penelitian ni diterima dengan melihat nilai p 0.000. Motivasi merupakan tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran.  Motivasi dapat membuat mahasiswa berupaya dalam mencapai pemahaman dan berusaha melakukan apa yang terbaik. Misalkan, mahasiswa ingin lulus kuliah tepat waktu, dengan adanya keinginan tersebut maka menjadi motivasi mahasiswa untuk menyelesaikan perkuliahan secara tepat waktu dan berusaha mendapatkan nilai dan pemahaman yang baik pada setiap mata kuliah agar tidak mengulang sehingga tamat dengan waktu yang tepat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hamdu & Agustina, 2011).
Hipotesis berikutnya yang juga ditolak yaitu fasilitas tidak mempengaruhi pemahaman statistika. Hal ini dapat dillihat dari nilai p sebesar 0.638. Fasilitas yang tersedia di kampus, sering tidak tepakai oleh mahasiswa karena memang mahasiswa tidak memiliki motivasi untuk melakukan perubahan dirinya. Meskipun pihak kampus sudah sangat memperhatikan kelengkapan dan kesesuaian fasilitas di dalam kelas. Fasilitas didalam kelas seperti infokus, papan tulis dsb juga tidak dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Budiadi & Sulistyawati, 2013; Hamdu & Agustina, 2011; Muhammad et al., 2014) yang menyatakan bahwa fasilitas dapat mempengaruhi pemahaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemahaman statistika yang baik dapat tercapai dengan adanya motivasi mahasiswa untuk berubah menjadi lebih baik. Kesadaran untuk berubah dimulai dari kemauan dari diri sendiri. Kecerdasan emosional dan gaya mengajar dosen memilih pengaruh terhadap perilaku belajar. Kecerdasan Emosional dan Gaya Mengajar dosen  berpengaruh terhadap motivasi, dan motivasi berpengaruh terhadap pemahaman statistika. Saran yang dapat diberikan adalah peran dosen diharapkan dapat membangkitkan motivasi mahasiswa. Motivasi sangat diperlukan mahsiswa untuk memahami materi pada setiap proses  pembelajaran.
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